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Uterotonika (atau sering
disebut oksitoksik) adalah
kelompok obat yang
memiliki kemampuan
spesifik untuk menstimulasi
motilitas dan meningkatkan
kontraksi otot polos uterus
(miometrium).
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Dalam pelayanan kebidanan, ketepatan penggunaan
uterotonika adalah garis tipis antara menyelamatkan nyawa dan
menyebabkan komplikasi fatal. Obat ini utamanya digunakan
untuk:

Induksi atau augmentasi (percepatan) persalinan.
Manajemen Aktif Kala III (mencegah perdarahan).
Terapi Perdarahan Postpartum (PPP) akibat atonia uteri.
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Oksitosin adalah analog sintetik dari hormon peptida yang diproduksi oleh
hipotalamus dan dilepaskan oleh hipofisis posterior.





Oksitosin (Oxytocin) — The Gold StandardOksitosin (Oxytocin) — The Gold Standard

Home About Us Services

Pencegahan Perdarahan Postpartum (MAK III): 10 IU
(Intramuskular/IM) diberikan dalam waktu 1 menit setelah bayi
lahir.
Pengobatan Atonia Uteri: 20–40 IU dilarutkan dalam 1 Liter
cairan infus (RL/NS), diguyur dengan kecepatan awal 60
tetes/menit.
Induksi Persalinan: 5 IU dalam 500 ml RL, dimulai dari tetesan
rendah (misal: 8 tpm) titrasi naik tiap 15-30 menit berdasarkan
respon his.
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Metilergometrin (Alkaloid Ergot) — The Sustained ContractorMetilergometrin (Alkaloid Ergot) — The Sustained Contractor
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Berbeda dengan
oksitosin, ergometrin

menyebabkan kontraksi
yang kuat, tetanik (terus-
menerus tanpa relaksasi),

dan berlangsung lama,
terutama pada segmen

bawah rahim.
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Misoprostol (Prostaglandin E1 Sintetik) — 
The Stable Alternative
Misoprostol (Prostaglandin E1 Sintetik) — 
The Stable Alternative
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Mencegah dan
mengobati tukak

lambung akibat obat
pereda nyeri (NSAID).
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Mencegah dan
mengobati tukak

lambung akibat obat
pereda nyeri (NSAID).







AnestesiAnestesi

Home About Us Services



Pendahuluan AnestetikaPendahuluan Anestetika

Home About Us Services

Anestesi umum (General anesthesia) adalah
kondisi depresi sistem saraf pusat (SSP) yang

bersifat reversible (dapat kembali normal),
yang mengakibatkan hilangnya respons dan

persepsi terhadap stimulus eksternal. 
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Digunakan terutama untuk pemeliharaan
(maintenance) anestesi setelah induksi IV. Inhalation AnestheticsInhalation Anesthetics
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Digunakan untuk
induksi anestesi yang
cepat (dalam waktu

satu kali sirkulasi
lengan ke otak / arm-
brain circulation time)
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Berbeda dengan anestesi umum, anestesi lokal menyebabkan
hilangnya sensasi rasa nyeri secara reversibel pada area tubuh

tertentu yang disuntikkan tanpa disertai hilangnya kesadaran pasien
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Anestesi lokal bekerja dengan cara
memblokir kanal ion natrium sensitif-
voltase pada membran sel saraf secara
reversibel.
Ketika obat berikatan dengan reseptornya
di dalam kanal natrium, influks (masuknya)
ion natrium ke dalam sel akan terhambat.
Akibatnya, sel saraf tidak dapat
melakukan depolarisasi, sehingga
generasi dan konduksi (penghantaran)
potensial aksi nyeri menuju otak menjadi
terhenti.
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Sensitivitas pH: Anestesi lokal
merupakan basa lemah. Di
dalam tubuh, obat ini berada
dalam dua bentuk: bentuk tidak
bermuatan (lipofilik/netral) dan
bentuk bermuatan (hidrofilik/ion).

Penetrasi Membran: Hanya bentuk yang
tidak bermuatan yang dapat menembus
membran sel saraf. Setelah masuk ke dalam
sel saraf, obat akan berubah menjadi bentuk
bermuatan untuk berikatan dengan kanal
natrium dari sisi dalam.
Kondisi Inflamasi/Infeksi: Jaringan yang
mengalami infeksi atau inflamasi biasanya
bersifat asam (pH rendah). Pada pH rendah,
obat anestesi lokal akan lebih banyak
berubah menjadi bentuk bermuatan
(terionisasi) di luar sel, sehingga sulit
menembus membran saraf. Hal ini
menyebabkan anestesi lokal kurang efektif
atau gagal bekerja pada jaringan yang
sedang infeksi/meradang.
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